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MOTTO 

“Maka, sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan, sesungguhnya beserta 

kesulitan ada kemudahan.” 

QS. Al-Insyirah: 5-6 
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ABSTRAK 

Perkembangan kafe yang menghadirkan pertunjukan live music telah menciptakan 

ruang praktik kultural baru bagi kelompok musik lokal di Yogyakarta. 

Perkembangan kafe yang menghadirkan pertunjukan live music menjadikan ruang 

kafe sebagai arena bagi band lokal untuk membangun praktik musikal. Hal tersebut 

menyebabkan persaingan dalam arena band kafe menjadi semakin ketat. Dalam 

penelitian ini, band kafe menjadi fokus arena persaingan band kafe di Yogyakarta. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis habitus dan modal band Prismacoustik 

dalam menghadapi persaingan serta cara band Prismacoustik dalam membangun 

strategi diferensiasi dalam arena band kafe di Yogyakarta. Teori utama yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu teori arena produksi kultural oleh Pierre 

Bourdieu. Metode yang digunakan yaitu metode penelitian kualitatif dengan 

pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa habitus musikal 

band Prismacoustik terbentuk melalui relasi sosial anggota yang berkaitan dengan 

musik dan budaya Jawa. Sementara itu, posisi Prismacoustik dalam arena band kafe 

lebih banyak ditunjang oleh modal sosial dan ekonominya. Strategi diferensiasi 

Prismacoustik dibangun melalui pemilihan lagu lawas dan pengolahan aransemen 

karya untuk mempertahankan posisi agen di tengah persaingan arena band kafe di 

Yogyakarta. 

 

Kata kunci : Persaingan band, strategi, arena produksi kultural, Prismacoustik.  
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ABSTRACT 

 

The rise of cafes featuring live music performances has created a new cultural 

space for local music groups in Yogyakarta. This trend has transformed cafes into 

a stage for local bands to develop their musical practices. Consequently, 

competition within the café band scene has become increasingly intense. In this 

study, café bands are the primary focus of the competitive landscape in Yogyakarta. 

This study aims to analyze the habitus and capital of the band Prismacoustik in 

facing competition, as well as how Prismacoustik develops differentiation 

strategies within the café band arena in Yogyakarta. The primary theory employed 

in this study is Pierre Bourdieu’s theory of the cultural production arena. The 

methodology used is qualitative research with a case study approach. Data 

collection techniques included interviews, observation, and documentation. The 

results of the study indicate that the musical habitus of the band Prismacoustik is 

shaped through the social relationships of its members related to music and 

Javanese culture. Meanwhile, Prismacoustik’s position in the café band arena is 

largely supported by its social and economic capital. Prismacoustik’s 

differentiation strategy is built through the selection of old songs and the 

arrangement of works to maintain its position as an agent amidst the competition 

in the café band scene in Yogyakarta. 

 

Keywords: Band competition, strategy, cultural production arena, Prismacoustik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Keberadaan kafe tidak hanya berfungsi sebagai tempat makan atau 

berkumpul, tetapi menjadi ruang hiburan dengan menampilkan pertunjukan musik 

secara langsung. Banyaknya kafe yang menghadirkan pertunjukan musik 

menjadikan ruang tersebut tidak hanya sebagai tempat hiburan, tetapi sebagai arena 

bagi band untuk dapat berinteraksi dan bersaing. Dalam ruang ini, band tidak hanya 

bermain musik, tetapi juga berhadapan dengan band lain yang memiliki konsep 

serupa. Kafe menjadi arena yang mempertemukan band, pengelola kafe, dan 

audiens dalam satu ruang interaksi. Dalam hal tersebut, band berupaya 

mendapatkan jadwal tampil, pengelola kafe memilih band yang sesuai dengan 

karakter kafe, serta audiens memberikan respons terhadap pertunjukan. Hal tersebut 

menciptakan dinamika persaingan antarband yang secara tidak langsung menuntut 

setiap band untuk menampilkan ciri khas agar dapat mempertahankan eksistensinya 

dalam arena band kafe. 

Pertunjukan musik kafe sering dimanfaatkan untuk menciptakan suasana 

yang santai dan menarik bagi pengunjung. Menurut Aprilia & Sari (2026), 

pertunjukan musik kafe mampu membentuk pengalaman emosional, perilaku, 

sosial, dan simbolik pengunjung. Di samping itu, menurut Ballato et al. (2023), 

pertunjukan musik kafe dapat membantu menarik minat pengunjung sehingga 

menjadi peluang besar bagi band kafe untuk mendapatkan reputasi dan pengakuan 
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dari audiens. Karena itu, banyak kafe yang memanfaatkan pertunjukan musik untuk 

mendukung kesuksesan dalam bisnis kafe serta menjadi peluang bagi band kafe 

untuk dapat menampilkan karya, membangun jaringan, serta memperoleh 

pengakuan dari audiens. Banyaknya band yang memanfaatkan kafe sebagai arena 

pertunjukan menyebabkan persaingan dalam memperoleh panggung menjadi 

semakin ketat. Persaingan tersebut tidak hanya berkaitan dengan kemampuan 

musikal saja, tetapi mencakup gaya pertunjukan, pemilihan lagu, serta interaksi 

dengan penonton. Hal tersebut mendorong band lokal untuk menunjukkan keunikan 

sebagai upaya strategi dalam mendapatkan kesempatan tampil. Menurut 

Putradarma (2017) dan Alfamonka (2019) strategi hegemoni tanding dan strategi 

branding sebuah band lokal merupakan hal penting dalam upaya mempertahankan 

eksistensi band di tengah persaingan. Sementara itu Fajri & Ritonga (2023) 

menjelaskan bahwa strategi pemasaran melalui media sosial menjadi salah satu 

upaya yang dapat dilakukan band untuk mempertahankan eksistensi di tengah 

persaingan. Di samping itu, (Putri, 2023) menjelaskan bahwa pembentukan habitus 

dalam sebuah band dapat menunjukkan bahwa pengalaman bermusik serta interaksi 

antaranggota berperan dalam membentuk praktik musikal kelompok.  

Sejumlah penelitian terdahulu telah membahas berbagai strategi yang 

dilakukan band dalam mempertahankan eksistensi, membangun pemasaran, dan 

membentuk praktik bermusik dalam kelompok. Namun, fokus terhadap cara sebuah 

band membangun strategi diferensiasi dalam persaingan arena band kafe yang 

dianalisis melalui habitus, modal, arena, dan strategi diferensiasi oleh Pierre 

Bourdieu masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini diarahkan untuk memahami 
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cara band dalam membangun strategi diferensiasi guna memperoleh dan 

mempertahankan posisinya dalam arena band kafe di Yogyakarta.  

Pertunjukan musik kafe di Yogyakarta tidak terpaku dalam satu genre saja, 

tetapu mencakup beberapa genre salah satunya yaitu genre pop Jawa. Menurut 

Silalahi (2025), pemilihan genre musik pada band kafe di Yogyakarta merupakan 

salah satu faktor untuk menciptakan daya tarik serta menambah kenyamanan 

pengunjung. Lagu bergenre pop Jawa dengan nuansa dangdut merupakan salah satu 

yang tengah digemari masyarakat di Yogyakarta saat ini. Dalam ruang pertunjukan 

musik kafe di Yogyakarta, band yang mengusung genre pop Jawa turut 

berpartisipasi sehingga menciptakan persaingan untuk memperoleh kesempatan 

tampil, menarik perhatian audiens, dan membangun posisi dalam arena band kafe. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa persaingan dalam arena band kafe tidak 

hanya berkaitan dengan kemampuan bermusik, tetapi cara band membangun 

karakter dan posisi tertentu sebagai strategi diferensiasi untuk mendapatkan 

pengakuan dalam arena yang kompetitif. Dalam konteks tersebut, band 

Prismacoustik merupakan salah satu band pop Jawa yang aktif dalam arena band 

kafe di Yogyakarta. Keaktifan tersebut menunjukkan upaya band dalam 

mempertahankan eksistensi dan membangun posisi di dalam persaingan band kafe 

di Yogyakarta.  

Salah satu band di Bantul Yogyakarta yang menjadi agen dalam arena band 

kafe adalah band Prismacoustik. Band ini mempunyai enam anggota inti dengan 

posisi yang berbeda-beda yaitu gitaris, bassis, drummer, keyboardis, vokalis, dan 

pemain ketipung. Band ini telah berdiri sejak 2021 dan telah mempunyai sebuah 
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lagu berjudul “Kapusan” yang telah diunggah di platform youtube dengan jumlah 

viewers 7,7 ribu dan 1,15 ribu subscriber. Band Prismacoustik dipilih sebagai 

subjek penelitian karena band ini dapat diposisikan sebagai agen dalam arena band 

kafe dengan genre pop Jawa di Yogyakarta yang terlibat dalam persaingan dengan 

agen lain. Oleh karena itu, band ini layak untuk dijadikan kasus yang relevan untuk 

melihat persaingan, strategi diferensiasi dan perolehan legitimasi dalam arena 

produksi kultural sebagaimana yang dikonsepkan oleh Pierre Bourdieu. 

 Berdasarkan uraian tersebut, banyak band yang memanfaatkan kafe sebagai 

ruang pertunjukan alternatif. Kondisi ini menjadikan ruang musik kafe di 

Yogyakarta bukan hanya sebagai tempat pertunjukan musik, tetapi sebagai ruang 

persaingan antarband dan interaksi dengan audiens. Dalam situasi tersebut, band 

kafe perlu mencari cara untuk membedakan diri agar dapat bertahan dan 

mendapatkan legitimasi dari masyarakat. Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan 

pada analisis strategi diferensiasi band Prismacoustik yang dibentuk oleh habitus, 

modal yang dimiliki, serta pengelolaan modal band Prismacoustik agar mampu 

bertahan dalam persaingan di dalam sebuah arena. Selain itu, penelitian ini fokus 

pada pemetaan band pop Jawa dalam arena band kafe di Yogyakarta. Di sisi lain, 

kajian mengenai persaingan band pop Jawa yang dianalisis melalui sudut pandang 

arena produksi kultural Pierre Bourdieu masih relatif terbatas, terutama yang 

berfokus pada habitus dan modal, peta persaingan band, serta strategi diferensiasi 

sebagai bentuk praktik dalam arena. Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk 

memberikan pemahaman mengenai dinamika persaingan band dalam ruang musik 

kafe. Penelitian ini juga menjelaskan cara sebuah band kafe membangun posisi dan 
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mempertahankan eksistensinya di tengah persaingan dalam arena band kafe dengan 

habitus dan modal yang dimilikinya. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini 

dibatasi pada pembahasan habitus, modal, pengelolaan modal, dan strategi 

diferensiasi band Prismacoustik dalam arena band kafe di Yogyakarta. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah dipaparkan, adapun pertanyaan penelitian 

sebagai berikut. 

1. Bagaimana habitus dan modal band Prismacoustik terbentuk dan 

diwujudkan dalam praktik musikalnya sebagai band kafe di Yogyakarta? 

2. Bagaimana strategi diferensiasi band Prismacoustik dalam peta 

persaingan band dalam arena band kafe di Yogyakarta? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Dari latar belakang dan rumusan masalah yang telah dipaparkan, adapun 

tujuan penelitian sebagai berikut. 

1. Mendeskripsikan pembentukan habitus dan modal band Prismacoustik 

yang diwujudkan dalam praktik musiknya sebagai band kafe di 

Yogyakarta. 

2. Mendeskripsikan strategi diferensiasi band Prismacoustik dalam peta 

persaingan band dalam arena band kafe di Yogyakarta yang menjadi 

ruang praktik band Prismacoustik. 
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D. Manfaat Penelitian  

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

bagi musisi dan band lokal sebagai wawasan mengenai dinamika persaingan dalam 

arena band kafe di Yogyakarta serta berbagai upaya yang dapat dilakukan untuk 

membangun karakter musikal dan mempertahankan eksistensi band dalam arena 

band kafe. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pembaca 

mengenai praktik bermusik band lokal dan perkembangan musik kafe di 

Yogyakartya sehingga dapat meningkatkan apresiasi terhadap keberadaan dan 

aktivitas musik lokal. 

 

E. Sistematika Penulisan 

Penelitian ini disusun secara sistematis yang terbagi dalam lima bab, 

diawali dengan bab I yaitu pendahuluan. Dalam pendahuluan berisi latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian. Latar 

belakang masalah diawali dengan fenomena kafe yang menghadirkan live music 

untuk menarik perhatian konsumen menyebabkan persaingan bagi band lokal yang 

ingin tampil dan mendapatkan pengakuan di dalam kafe. Karena itu, band 

membutuhkan strategi untuk dapat bertahan dan memperoleh pengakuan di arena 

tersebut. Rumusan masalah berisi fokus penelitian yaitu habitus dan modal band 

Prismacoustik untuk membangun strategi diferensiasi dalam arena band kafe, serta 

fokus pada peta persaingan dalam arena band kafe di Yogyakarta. Tujuan penelitian 

dalam penelitian ini yaitu mendeskripsikan habitus, modal, pengelolaan modal, 

strategi diferensiasi band Prismacoustik, serta mendeskripsikan peta persaingan 
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band kafe di Yogyakarta. Manfaat penelitian berisi kegunaan hasil penelitian secara 

teoritis maupun praktis. 

Bab II dalam penelitian ini berisi tinjauan pustaka dan landasan teori 

sebagai acuan dalam pengolahan data. Tinjauan pustaka berisi penelitian-penelitian 

terdahulu yang berkaitan dengan topik penelitian yaitu strategi band, persaingan 

band, serta penelitian musik terdahulu yang menggunakan konsep arena produksi 

kultural yang dikemukakan oleh Pierre Bourdieu. Selain itu, bab II ini berisikan 

landasan teori yang akan digunakan sebagai pisau bedah dalam penelitian ini yaitu 

teori arena produksi kultural oleh Pierre Bourdieu yang membahas arena, habitus, 

modal, dan strategi diferensiasi.  

Bab III dalam penelitian ini membahas metodologi penelitian yang 

digunakan untuk mendapatkan data dan mengolah data. Dalam bab ini dijelaskan 

mengenai jenis penelitian, objek dan subjek penelitian, teknik pengumpulan data, 

teknik analisis data, serta keabsahan data. Jenis penelitian ini yaitu kualitatif dengan 

pendekatan studi kasus untuk menganalisis fenomena yang mendalam terhadap 

suatu objek yaitu band Prismacoustik dalam konteks persaingan dalam arena band 

kafe di Yogyakarta. Objek dalam penelitian ini yaitu fenomena persaingan band 

dalam arena band kafe di Yogyakarta, sedangkan subjek penelitian dalam penelitian 

ini yaitu band Prismacoustik sebagai salah satu agen dalam arena band kafe di 

Yogyakarta. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu wawancara 

kepada band Prismacoustik dan pengelola kafe, observasi langsung kepada band 

Prismacoustik, serta dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu teknik analisis data kualitatif mencakup reduksi data, penyajian 
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data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data dilakukan dengan teknik 

triangulasi dan refleksivitas peneliti untuk membuktikan bahwa data yang diperoleh 

merupakan data yang valid. 

Bab IV dalam penelitian ini berisi hasil penelitian dan pembahasan. Bab 

ini membahas beberapa subbab yaitu mengenai habitus band Prismacoustik, modal 

dan pengelolaan modal band Prismacoustik, arena band kafe di Yogyakarta, serta 

strategi diferensiasi yang dilakukan band Prismacoustik dalam mempertahankan 

posisinya dalam arena. Data yang telah diperoleh dijabarkan dalam beberapa 

subbab dan dikaitkan langsung dengan teori utama yaitu teori arena produksi 

kultural yang dikemukakan oleh Pierre Bourdieu.  

Bab V dalam penelitian ini berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan yaitu 

jawaban dari rumusan masalah berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang 

dipaparkan dalam bab sebelumnya. Saran digunakan untuk memberikan 

rekomendasi maupun perbaikan kepada penelitian selanjutnya berdasarkan temuan 

dan keterbatasan penelitian.  


